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ABSTRAK

Penyakit daun keriting kuning pada pertanaman cabai di Sulawesi Tenggara telah dilaporkan sejak
tahun 2018, yaitu di Kabupaten Kolaka Timur dan Kota Kendari. Gejala penyakit di lapangan semakin
meluas seiring dengan perluasan penanaman cabai. Penelitian bertujuan menghitung kembali insidensi
penyakit daun keriting kuning pada pertanaman cabai di Sulawesi Tenggara, mengidentifikasi serangga
yang berasosiasi dengan tanaman cabai, dan mengidentifikasi penyebab penyakitnya. Pengamatan
insidensi penyakit dilakukan di pertanaman cabai yang berada di Kabupaten Bombana, Konawe
Selatan, Konawe, Kendari, Kolaka Timur, Kolaka, dan Kolaka Utara. Identifikasi kutukebul dilakukan
berdasarkan karakter morfologi. Deteksi dan identifikasi begomovirus menggunakan metode polymerase
chain reaction, yang dilanjutkan dengan analisis sikuensing. Rata-rata insidensi penyakit daun keriting
kuning di tujuh kabupaten ialah 36%—-90%. Spesies kutukebul yang ditemukan adalah Aleurotrachelus
trachoides. Fragmen DNA spesifik begomovirus berukuran 580 pb berhasil diamplifikasi dari sampel
tanaman cabai asal tujuh kabupaten di Sulawesi Tenggara. Analisis sikuen mengonfirmasi infeksi
Pepper yellow leaf curl Indonesia virus pada pertanaman cabai di Kabupaten Kolaka, Kolaka Utara,
Bombana, Konawe, dan Konawe Selatan.

Kata kunci: insidensi penyakit, kutukebul, sikuen, virus gemini
ABSTRACT

Yellow curly leaf disease in chili plantations in Southeast Sulawesi has been reported since 2018,
namely in East Kolaka Regency and Kendari City. Disease symptoms in the field are increasingly
widespread, along with the expansion of chili cultivation. This study aimed to recalculate the incidence
of yellow leaf curl disease in chili plantations in Southeast Sulawesi, identify insects associated
with chili plants, and identify the causes of the disease. The disease incidence was observed in chili
plantations in Bombana, South Konawe, Konawe, Kendari, East Kolaka, Kolaka, and North Kolaka
Regencies. Whitefly identification was carried out based on morphological characters. Detection and
identification of begomovirus using the polymerase chain reaction method, followed by sequencing
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analysis. The average yellow leaf curl disease incidence in seven districts is 36%-90%. The whitefly
species found was Aleurotrachelus trachoides. Begomovirus-specific DNA fragment measuring 580 bp
was successfully amplified from chili plant samples from seven districts in Southeast Sulawesi. Sequence
analysis confirmed Pepper yellow leaf curl Indonesia virus infection in chili peppers in Kolaka, North
Kolaka, Bombana, Konawe, and South Konawe Regencies.

Keywords: disease incidence, geminivirus, sequence, whitefly

PENDAHULUAN

Produksi cabai di Sulawesi Tenggara
cenderung mengalami penurunan, yaitu dari
12 754 ton pada tahun 2016 menjadi 5443
ton tahun 2017, 5591 ton tahun 2018, 5077
ton tahun 2019, dan 5764 ton tahun 2020.
Sebaliknya luas tanam cenderung meningkat
dari 1603 ha pada tahun 2016 menjadi 1859 ha
tahun 2018 dan 1715 ha tahun 2020. Rerata
produksi cabai di Sulawesi Tenggara sekitar
3.13 ton ha! masih jauh dari target dari potensi
produksi cabai di Indonesia, yaitu sekitar
10-20 ton ha!, dengan rerata produksi cabai
nasional sekitar 8.77 ton ha'. Produksi cabai
yang tinggi saat ini terdapat di daerah Aceh,
yaitu 13.91 ton ha’!, Jawa Barat 13.25 ton ha”!,
dan Jawa Timur 9.38 ton ha' (Dirjen
Hortikultura Kementan 2019; BPS 2021).

Salah satu faktor penyebab masih rendah-
nya produksi cabai ialah penyakit daun
keriting kuning atau dikenal dengan penyakit
kuning yang disebabkan oleh Pepper yellow
leaf curl virus (PepYLCV) anggota genus
Begomovirus (Hidayat et al. 1999; Sulandari
et al. 2006). Penyakit kuning sudah dilaporkan
menjadi masalah utama pada tanaman dalam
famili Solanaceae, terutama tanaman cabai
di Indonesia (Hidayat et al. 1999; Sulandari
et al. 2001). Kehilangan hasil karena penyakit
kuning dilaporkan 20%—-100% (Sulandari 2006;
Setiawati et al. 2008). Penyakit ini telah
menyebar luas di Indonesia, di antaranya di
Kalimantan Selatan (Aidawati et al. 2001),
Yogyakarta (Sulandari 2006), Sumatera
(Sudiono et al. 2005; Kesumawati et al. 2019;
Rahayuwati ef al. 2020;), Sulawesi Tenggara
(Taufik et al. 2018), Bali dan Pulau Nusa
Penida (Selangga dan Listihani 2021). Laporan
penyakit kuning tersebut belum seluruh-
nya disertai dengan identifikasi penyebab
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penyakitnya, termasuk penyakit kuning di
Sulawesi Tenggara.

Penyakit kuning pada tanaman cabai
pertama kali diamati di Sulawesi Tenggara
pada tahun 2018, yaitu di Kabupaten Kolaka
dan Kendari. Pita DNA spesifik begomovirus
berhasil diamplifikasi dari sampel tanaman
yang menunjukkan gejala penyakit kuning
(Taufik et al. 2018). Seiring dengan perluasan
pertanaman cabai maka penyakit ini diduga
telah menyebar cepat di beberapa daerah lain
di Sulawesi Tenggara. Salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap perluasan penyakit
kuning ialah pergerakkan serangga vektor
begomovirus (Sudiono dan Yasin 2006;
Hidayat et al. 2020).

Penyakit kuning ditularkan oleh serangga
vektor kutukebul, Bemisia tabaci (Hemiptera:
Aleyrodidae). Kutukebul bersifat invasif dan
polifagus dengan kisaran inang yang luas,
termasuk tanaman cabai. Walaupun demikian,
jenis tanaman inang menentukan beberapa
sifat kutukebul di antaranya siklus hidup,
keperidian, nisbah kelamin, dan juga variasi
morfologi puparium (Hidayat et al. 2020;
Rahayuwati et al. 2020). Belum ada informasi
tentang keberadaan serangga vektor kutukebul
yang berasosiasi dengan penyakit kuning
pada tanaman cabai di Sulawesi Tenggara.
Oleh karena itu penelitian dilakukan untuk
mengidentifikasi penyebab penyakit kuning
dan serangga yang berasosiasi dengan per-
tanaman cabai di Sulawesi Tenggara.

BAHAN DAN METODE

Survei Lapangan, Koleksi Sampel Daun
Cabai

Survei dilakukan pada bulan Juni—Agustus
2021 di pertanaman cabai di Kabupaten
Kendari, Bombana, Konawe, Konawe Selatan,
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Kolaka Timur, Kolaka, dan Kolaka Utara.
Pada masing-masing lokasi survei, dilakukan
pengamatan insidensi penyakit kuning dengan
mengambil sampel pengamatan sebanyak
10% dari populasi tanaman cabai. Selain itu,
tanaman dengan gejala penyakit kuning di-
kumpulkan dan dimasukkan ke dalam kantong
plastik berperekat yang telah berisi CaCl,
selanjutnya dibawa ke laboratorium.

Insidensi penyakit dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

n
IP = N % 100%, dengan

IP, insidensi penyakit daun keriting kuning;
n, jumlah tanaman yang bergejala penyakit
daun keriting kuning; dan N, total jumlah
tanaman sampel cabai yang diamati.

Identifikasi Kutukebul

Identifikasi ~ kutukebul dilakukan di
Laboratorium Taksonomi dan Biosistematika
Serangga, Departemen Proteksi Tanaman,
IPB. Kantong pupa atau puparium kutukebul
yang masih melekat pada jaringan daun
dikumpulkan dari pertanaman cabai asal
Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara.
Dengan bantuan mikroskop, puparium di-
lepaskan secara perlahan-lahan dari jaringan
daun menggunakan jarum bertangkai yang
tipis dan dimasukkan ke dalam tabung berisi
alkohol 70%. Selanjutnya puparium disiapkan
untuk dibuat preparat mengikuti prosedur
(Yuliani et al. 2006). Puparium dipindahkan
ke gelas arloji yang berisi alkohol 80% selama
10 menit, lalu dipindahkan secara hati-hati ke
dalam tabung reaksi yang berisi larutan KOH
10%, kemudian dipanaskan selama 5-10 menit
(sampai puparium menjadi transparan).
Preparat puparium tersebut diamati meng-
gunakan mikroskop stereo sesuai karakter
morfologi yang diuraikan pada buku
Identifikasi Aleyrodidae, Hemiptera di Jawa:
Deskripsi Morfologi dan Kunci Identifikasi
(Hidayat et al. 2020).

Deteksi dan Identifikasi Begomovirus
Deteksi dan identifikasi begomovirus di-

lakukan di Laboratorium Virologi, Universitas

Gadjah Mada. Ekstraksi DNA total tanaman
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dilakukan menggunakan Genomic DNA Minikit
(Plant) (Revill et al. 2003). Amplifikasi
begomovirus dilakukan dengan metode
polymerase chain reaction (PCR) mengguna-
kan primer universal begomovirus, Krusty-
Hommer (Krusty: S>CCNMRDGGHTGTGA
RGGNCC’3 dan Homer: 5’SVDGCRTGVGT
RCANGCCAT’3) (Revill et al. 2003). Hasil
amplifikasi kemudian dielektroforesis pada
gel agrosa 1% dan dilanjutkan dengan tahap
sekuensing.

HASIL

Insidensi Penyakit Kuning

Rata-rata insidensi penyakit kuning pada
pertanaman cabai di Kabupaten Bombana
(CBB-06-015), Konawe (CKW-06-093 dan
CKW-06-029), Kendari (CKD-06-054), Konawe
Selatan (CKS-06-102), Kolaka Timur (CKT-
06-017), Kolaka (CKK-06-016), dan Kolaka
Utara (CKU-06-018) berkisar 36%—94%
(Tabel 1). Insidensi penyakit tertinggi, yaitu
94% ditemukan di Kabupaten Kolaka Timur,
Desa Lalosingi, Kecamatan Rate-Rate;
sementara insidensi penyakit terendah, yaitu
36% ditemukan di Kabupaten Konawe, Desa
Ulu Onembute. Gejala penyakit kuning pada
tanaman cabai memiliki keunikan sehingga
cukup mudah dikenali di lapangan. Beberapa
gejala yang ditemukan ialah daun menguning,
daun menggulung ke atas dan atau ke bawah,
malformasi, daun-daun muda mengecil, belang,
dan kerdil (Gambar 1).

Kutukebul yang Berasosiasi
Tanaman Cabai

Hasil identifikasi kutukebul yang ber-
asosiasi dengan tanaman cabai asal Kabupaten
Bombana adalah Aleurotrachelus trachoides
(Gambar 2). Informasi ini menjadi menarik
karena B. tabaci sebagai serangga vektor
begomovirus tidak ditemukan di pertanaman
cabai di Sulawesi Tenggara.

dengan

Identifikasi Molekuler Begomovirus
Fragmen DNA spesifik begomovirus ber-

ukuran 580 pb berhasil diamplifikasi dari

sampel tanaman yang menunjukkan gejala khas
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penyakit kuning (Gambar 3). Data sikuensing
berhasil diperoleh dari sampel CKS-06-102
(Konawe Selatan) dan CKW-06-093 (Konawe).
Analisis filogenetika menunjukkan sampel
PepYLCYV dapat dibedakan dalam 2 kelompok.
Isolat TYLCKaV dari Myanmar (MK946455)
digunakan sebagai outgroup (Gambar 4).
Sampel dari Sulawesi Tenggara berada dalam
kelompok yang sama dengan isolat-isolat
PepYLCV dari Indonesia (MN738466,
MN094866, dan AB267838). Hasil analisis
menunjukkan bahwa sampel CKS-06-102

Taufik et al.

dan CKW-06-093 memiliki hubungan ke-
kerabatan yang sangat dekat, ditunjukkan
dengan nilai boostrap 97%. Keduanya juga
memiliki kekerabatan yang dekat dengan
isolat PepYLCIV asal tomat dari Jawa Timur
(MN738466) dengan nilai boostrap 95%. Dua
isolat dari Sulawesi Tenggara tersebut berada
di kelompok yang terpisah dari isolat-isolat
PepYLCV dari Thailand (KX900491) dan
Indonesia (LC051115 dan KT809346). Isolat-
isolat tersebut memiliki hubungan kekerabatan
yang jauh dengan isolat PepYLCIV asal Jawa

Tabel 1 Rata-rata insidensi penyakit daun keriting kuning pada pertanaman cabai di tujuh kabupaten

di Sulawesi Tenggara

Kabupaten/Kota Kecamatan Kelurahan/Desa Insidensi Penyakit (%)
Kendari Kambu Mokoau 83.40
Poasia Rahandouna 87.20
Total 85.30
Bombana Poleang Utara Wambarema 17.00
Ratowatu Karangkari 88.20
Kasipute Tembe 97.50
Total 67.50
Konawe Onembute Ulu Onembute 36.36
Wonggeduku Wawosolo 69.25
Wonggeduku Duriaasi 80.46
Uepai Ameroro 40.60
Total 56.66
Konawe Selatan Tinanggia Lalongosu 47.77
Andoolo Barat Mataiwoi 52.22
Angata Lamuoso 69.99
Benua Horodopi 72.21
Total 60.55
Kolaka Timur Rate-rate Lalosingi 94.63
Rate-rate Kasio 94.74
Tirawuta Tumbudadio 90.86
Total 93.41
Kolaka Woimatu Lalowatu 51.66
Tanggetada Anawai 61.84
Wundolako Bende 58.47
Wolo Lambopini 36.55
Total 52.13
Kolaka Utara Watunohu Lahabaru 91.10
Ngapa Lapai 88.56
Ranteangin Toroto 88.60
Total 89.42
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Gambar 1 Gejala penyakit kuning pada tanaman cabai di beberapa lokasi di Sulawesi Tenggara.
a, Kabupaten Bombana (CBB-06-015); b dan ¢, Kabupaten Konawe (CKW-06-093 dan CKW-
06-029); d, Kabupaten Kendari (CKD-06-054); e, Kabupaten Konawe Selatan (CKS-06-102);
f, Kabupaten Kolaka Timur (CKT-06-017); g, Kabupaten Kolaka (CKK-06-016); dan

h, Kabupaten Kolaka Utara (CKU-06-018).

Barat (MN094866 dan AB267838), yaitu
dengan nilai boostrap terendah 50%. Dengan
demikian, walaupun berasal dari Indonesia
tetapi isolat-isolat tersebut berbeda kelompok.

Hasil analisis homologi mengonfirmasi
bahwa dua isolat asal Sulawesi Tenggara me-
miliki nilai persentase homologi yang tinggi
hingga sebesar 100% (Tabel 2). Isolat-isolat
tersebut juga memiliki nilai homologi yang
tinggi dengan isolat PepYLCV lain yang ada
di GenBank, yaitu berkisar 95%—-99%.

PEMBAHASAN
Tanaman cabai yang terinfeksi oleh

PepYLCIV di lapangan dengan mudah dikenali
melalui gejala yang khas seperti menguning,

mosaik, belang, leaf cupping, lamina daun
mengecil, dan jika infeksi berat tanaman
menjadi kerdil dan akhirnya menyebabkan
berkurangnya buah cabai (Sulandari et al. 2001;
Santoso ef al. 2016; Kesumawati et al. 2019;
Selangga et al. 2019; Selangga dan Listihani
2021). Gejala-gejala tersebut tampaknya telah
menyebar di hampir semua pertanaman cabai
yang ada di Sulawesi Tenggara, bukan hanya
di Kabupaten Kolaka Timur dan Kendari,
seperti yang dilaporkan sebelumnya (Taufik
et al. 2018). Amplifikasi DNA spesifik
begomovirus dengan primer Krusty Homer
yang dilanjutkan dengan analisis sikuen
fragmen DNA begomovirus mengonfirmasi
infeksi PepYLCIV pada pertanaman cabai
di Sulawesi Tenggara. Analisis keragaman
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Gambar 2 Karakter morfologi puparium kutukebul yang digunakan untuk identifikasi spesies
kutukebul yang berasosiasi dengan tanaman cabai di Sulawesi Tenggara.

CKS-
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CKD- CBB- CKK-
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<«— 580 pb

Gambar 3 Visualisasi fragmen DNA Begomovirus yang diamplifikasi dari sampel daun cabai
menggunakan primer universal Krusty-Hommer. Elektroforesis dilakukan pada gel agarosa
1%. Penanda DNA ialah DNA ladder 100 pb (M).

genetik PepYLCIV menunjukkan bahwa isolat
asal Sulawesi Tenggara memiliki homologi
yang cukup tinggi dengan PepYLCIV asal
Jawa Timur, tetapi memiliki homologi yang
rendah dengan isolat Jawa Barat. Hasil ini
sedikit berbeda dengan yang dilaporkan oleh
(Selangga et al. 2021) bahwa beberapa isolat
PepYLCIV asal Pulau Bali memiliki homologi
yang tinggi dengan PepYLCIV yang ada di
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Indonesia. Informasi ini menjadi penting untuk
menentukan strategi pengendalian PepYLCIV,
khususnya di Sulawesi Tenggara.

Insidensi penyakit kuning di lapangan di-
tentukan oleh tingkat populasi serangga vektor.
Peningkatan kelimpahan populasi serangga
vektor kutukebul (B. tabaci) pada tanaman
inang berpengaruh positif terhadap peningkatan
insidensi penyakit kuning sebesar 87.37%
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PepYLCIV CKS-06-102

PepYLCIV CKW-06-093

- MIN738466 PepYLCIV Indonesia Tomat

— AB267838 PepYLCIV Indonesia Ageratum
b— DQ083765 PepYLCIV Thailand Cabai
MN094866 PepYLCIV Indonesia Cabai
LC051115 PepYLCIV Indonesia Cabai

KX900491 PepYLCIV Thailand Cabai

KT809346 PepYLCIV Indonesia Cabai

—
01

MK946455 TYLCKaV Myanmar Cabai

Gambar 4 Pohon filogenetika isolat PepYLCIV dari Sulawesi Tenggara (CKS-06-102 dan
CKW-06-093) dibandingkan dengan PepYLCIV lain yang ada di GenBank.

Tabel 2 Homologi (%) sekuen nukelotida isolat PepYLCYV asal Sulawesi Tenggara (CKS-06-102 dan
CKW-06-093) dengan beberapa isolat PepYLCV dari GenBank

Isolat PepYLCV 1 2 3 4 5 6 7 8
PepYLCIV:Indonesia_Sulawesi_Cabai_(CKS-06-102) ID
PepYLCIV:Indonesia Jawa Timur Tomat (MN738466) 99 ID
PepYLCIV:Indonesia_Cabai (MN094866) 97 9 1D
PepYLCIV:Indonesia_Jawa Barat Cabai_(AB267838) 97 9% 97 1D
PepYLCIV:Indonesia Sumatera Utara Cabai (LCO51115) 96 95 96 96 ID
PepYLCIV:Indonesia_Sumatera Barat Cabai (KT809346) 96 95 95 95 100 ID
PepYLCIV:Thailand Phang-Nga Cabai (KX900491) 95 94 95 95 100 100 ID
PepYLCIV:Indonesia_Sulawesi Cabai (CKW-06-093) 100 99 97 97 9 96 96 ID

(Narendra et al. 2017). Hal yang sama di-
laporkan oleh Sudiono dan Purnomo (2009)
bahwa semakin tinggi populasi kutukebul
semakin tinggi insidensi penyakit daun
keriting kuning cabai. Laporan dari berbagai
sumber menunjukkan bahwa B. tabaci
merupakan vektor begomovirus yang sangat
penting dalam menularkan dan menyebarkan
virus tersebut. Penularan oleh B. fabaci sangat
dipengaruhi oleh lamanya masa akuisisi
serangga tersebut pada tanaman sakit, jumlah
serangga, dan lamanya periode inokulasi
yang terjadi pada tanaman sehat (Hidayat
2003). Kutukebul B. fabaci tidak ditemukan
pada pertanaman cabai di Sulawesi Tenggara.
Spesies kutukebul yang ditemukan adalah
A. trachoides. Peran A. trachoides dalam
menularkan PepYLCIV perlu dipelajari lebih

lanjut, karena baru-baru ini Chandrashekar et
al. (2020) melaporkan bahwa A. trachoides
dapat menularkan Duranta leaf curl virus
anggota Begomovirus.

Faktor lain yang berkontribusi terhadap
insidensi penyakit kuning di lapangan
adalah varietas cabai dan pola penanaman.
Wawancara dengan petani diperoleh informasi
bahwa umumnya varietas cabai rawit yang
ditanam adalah varietas lokal tanpa nama dan
tanpa kemasan resmi. Selama survei dilakukan
ditemukan pola tanam yang digunakan ialah
monokultur mulai dari luas penanaman kurang
dari 1 ha sampai lebih dari 3 ha. Pemeliharaan
tanaman cabai belum baik, seperti jarak tanam,
pergiliran tanaman, dan penanganan gulma.
Petani menanam dengan jarak tanam cenderung
rapat dan petani belum melakukan pergiliran
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tanaman. Petani hanya memperhatikan gulma
di sekitar tajuk tanaman, sementara gulma
antartanaman, bedengan dan di sekitar lokasi
pertanaman tidak menjadi perhatian. Beberapa
gulma telah dilaporkan dapat menjadi sumber
inokulum PepYLCIV, seperti Ageratum spp.
dan Ludwigia (Sakata et al. 2008; Annisaa et
al. 2021). Beberapa petani belum melakukan
pemeliharaan tanaman dengan baik, khususnya
ketika tanaman cabai sudah menghasilkan buah
dan menunjukkan gejala infeksi PepYLCIV.
Petani hanya fokus pada panen saja tanpa
melakukan kegiatan-kegiatan pengendalian
seperti mencabut atau eradikasi tanaman
terinfeksi berat. Tanaman cenderung hanya
dibiarkan bertahan hidup di antara pertanaman
cabai yang menunjukkan gejala ringan.
Populasi kutukebul belum menjadi perhatian
bagi petani karena belum banyak petani yang
mengetahui bahwa kutukebul adalah serangga
vektor begomovirus.

Sebaran penyakit daun keriting kuning
semakin meluas di Sulawesi Tenggara dengan
insidensi berkisar 34%-96%. Penelitian ini
mengonfirmasi keberadaan PepYLCIV pada
pertanaman cabai di Sulawesi Tenggara.
Hasil identifikasi kutukebul 4. trachoides
yang berasosiasi dengan tanaman cabai
asal Bombana perlu ditindaklanjuti untuk
mengonfirmasi perannya sebagai serangga
vektor.
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